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PPh Final merupakan pajak yang tidak diikutsertakan lagi dalam 
penghitungan Pajak Penghasilan Terutang Tahunan. Artinya PPh Final tidak dapat 
dikreditkan lagi dengan PPh terutang. Pembahasan ini dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui Bagaimana Sistem atau Tata cara perhitungan dan pelaporan 
pajak PPh final Pasal 4 ayat 2 Badan yang diterapkan oleh CV. Green House 
Dumai pada setiap bulannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan PPh 
final Pasal 4 ayat 2 Badan dikenakan tarif khusus yakni sebesar 0,5% terkhusus 
pada badan yang memiliki omset usaha kurang dari Rp.4,5 miliar dalam satu 
tahun pajak. Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah memberikan 
sumbangan ilmu serta memperkaya ilmu mengenai pengetahuan tentang 
bagaimana prosedur atau sistem perhitungan dan pelaporan pajak penghasilan 
final pasal 4 ayat 2 badan pada CV. Green House Dumai. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka, observasi, 
analisis data, dan wawancara yang dilakukan langsung di Badan CV. Green House 
Dumai. Pengumpulan data dalam penulisan ini didapat menggunakan sumber 
primer seperti melakukan wawancara pada pihak terkait dan sumber sekunder 
dengan mengumpulkan data dan arsip dokumen perusahaan. Berdasarkan hasil 
penelitian dan analisa yang telah penulis lakukan maka pada bab ini dapat di 
ambil kesimpulan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan e-filling dalam 
penyampaian SPT secara indikator sudah sangat mempermudah para Wajib Pajak 
pribadi maupun badan, sehingga seharusnya tidak ada lagi Wajib Pajak pribadi 
maupun badan yang lalai dalam pelaporan dan penyetoran Pajaknya dengan 
alasan tidak mengerti ataupun tidak update terhadap pelaporan pajak online 
tersebut. 
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Final PPh is a tax that is no longer included in the calculation of Annual 
Outstanding Income Tax. This means that the Final PPh can no longer be 
credited with the PPh owed. This discussion is carried out with the aim to find out 
how the system or procedure for calculating and reporting taxes PPh final Pasal 
4 Ayat 2 Agency applied by CV. Green House Dumai every month. This research 
shows that the calculation of the final PPh of Pasal 4 Ayat 2 of the Agency is 
subject to a special rate of 0.5% especially on bodies that have business turnover 
of less than Rp.4.5 billion in one tax year. While the benefit of this research is to 
contribute knowledge and enrich the science of how the procedure or system of 
calculation and reporting of final income tax Pasal 4 Ayat 2 of the CV. Green 
House Dumai. The data collection methods used in this study are methods of 
literature study, observation, data analysis, and interviews conducted directly at 
the CV Agency. Green House Dumai. Data collection in this writing is obtained 
using primary sources such as conducting interviews with related parties and 
secondary sources by collecting data and archival of company documents. Based 
on the results of research and analysis that the author has done, in this chapter 
can be concluded that the perception of the benefits and ease of e-filling in the 
delivery of tax returns in indicators has greatly facilitated personal taxpayers and 
entities, so there should be no more personal taxpayers or entities who are 
negligent in reporting and depositing their taxes on the grounds of not 
understanding or not updating the online tax reporting. 
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1.1. Latar Belakang 
Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang cukup besar 
dan sangat penting bagi kelangsungan hidup bangsa Indonesia terutama pada 
pelaksanaan pembangunan nasional. Sebagai salah satu sumber penerimaan 
negara paling besar, maka penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran seluruh rakyat Indonesia adalah dengan adanya partisipasi rakyat 
Indonesia dalam membayar pajak. 
Untuk meningkatkan penerimaan negara, berbagai kebijakan baru di 
bidang perpajakan mulai ditinjau ulang dan diberlakukan dengan tegas. Hal ini 
diawali dengan reformasi perpajakan tahun 1983. Selain itu Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) juga melaksanakan perbaikan atas sistem pelayanan kepada 
masyarakat, mulai dari cara penyampaian informasi perpajakan, penyuluhan, 
sistem administrasi pajak, hingga pengawasan atas pelaksanaan lapangan dengan 
harapan dapat mempermudah Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 
perpajakannya. Dengan demikian pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran 
Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajibannya sehingga penerimaan pajak dapat 
optimal. 
Pajak merupakan aspek yang penting dalam proses pembangunan suatu 
negara khususnya Indonesia, karena pembangunan bertujuan untuk mewujudkan 
serta meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa. Dalam hal ini besar peranan pajak 




disimpulkan tanpa penerimaan pajak yang optimal maka proses pembangunan 
tidak akan berjalan dengan baik. Untuk mengoptimalkan penerimaan pajak 
tentunya diperlukan peranan baik dari pemerintah maupun dari Wajib Pajak itu 
sendiri. Oleh karena itu pengetahuan tentang tata cara perhitungan dalam bidang 
studi perpajakan sangat diperlukan, dengan harapan hasil dari pengetahuan 
tersebut dapat membantu masyarakat dalam mengetahui serta memahami masalah 
yang berkaitan dengan tata cara perhitungan perpajakan.  
Sistem perpajakan di Indonesia saat ini menganut sistem self assesment. 
Dengan sistem tersebut Wajib Pajak Pribadi maupun Badan diberikan 
kepercayaan untuk menghitung sendiri besarnya pajak yang terutang dalam masa 
pajak ataupun suatu tahun pajak. Perhitungan Pajak Penghasilan (PPh) terutang 
dilakukan oleh Wajib Pajak sendiri dalam SPT Masa Pajak Penghasilan.  
Salah satu jenis penghasilan yang dipungut oleh pemerintah adalah pajak 
penghasilan yang diatur dalam Undang-Undang No. 7 tahun 1983 tentang pajak 
penghasilan, berlaku sejak 1 Januari 1984. Undang-undang ini sudah beberapa 
kali mengalami perubahan dan perubahan terakhir diatur dalam Undang-Undang 
No. 36 tahun 2008. Undang-Undang pajak penghasilan (PPh) mengatur cara 
menghitung dan melunasi pajak. Dengan demikian Undang-Undang tersebut 
menjamin kepastian hukum serta memberikan fasilitas kemudahan dan keringanan 
bagi Wajib Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.  
Pajak Penghasilan, baik badan maupun pribadi, akan menjadi andalan 
penerimaan pajak dari tahun ke tahun. Direktur Jenderal Pajak Kementerian 




Pajak Penghasilan (PPh) akan menjadi andalan. PPh akan terus ditekan karena 
salah satu ciri negara yang maju adalah penerimaan PPh lebih besar dari PPN 
(Pajak Pertambahan Nilai).  
Pajak Penghasilan adalah pajak yang dikenakan kepada Subjek Pajak atas 
penghasilan yang diterima dalam satu tahun pajak (Waluyo, 2010:89). Subjek 
pajak yang dimaksud adalah baik orang pribadi maupun badan (perusahaan). 
Penghasilan suatu perusahaan akan dihitung dari catatan, buku, serta dokumen 
pendukung lainnya yang dikelola dalam suatu sistem akuntansi yang dilakukan 
oleh perusahaan. Dari penghasilan perusahaan inilah yang akan dikenakan tarif 
pajak penghasilan. 
Bagi pemerintah, pajak mempunyai fungsi sebagai sumber penerimaan 
Negara. Berdasarkan fungsi ini, pajak adalah bagian laba perusahaan yang 
seharusnya diberikan ke pemerintah untuk mendukung pembangunan nasional. 
Hal ini mengakibatkan semakin besar pajak yang disetorkan oleh perusahaan 
maka akan semakin baik bagi pemerintah. Di sisi yang lain, bagi perusahaan pajak 
lebih sering dianggap sebagai pos pengurang laba bersih yang seharusnya bisa 
diminimalkan oleh perusahaan. Pajak diakui sebagai elemen utama dalam 
kebijakan pengeluaran perusahaan (Modigliani dan Miller, 1958; dalam 
Wibisono, 2009). Bagi perusahaan, pajak penghasilan adalah bagian laba bersih 
yang dibagikan ke pihak lain (pemerintah), sehingga pajak akan mengurangi 
bagian laba yang seharusnya dapat dibagikan ke pihak manajemen, pemilik modal 
atau dimanfaatkan untuk peningkatan investasi perusahaan (Guenther, 1994; 




Pajak Penghasilan dikenakan terhadap Subjek Pajak berkenaan dengan 
penghasilan yang diterima atau diperoleh dalam tahun pajak. Pajak Penghasilan 
terdiri dari PPh Pasal 21, PPh Pasal 22, PPh Pasal 23, PPh Pasal 24, PPh Pasal 25, 
PPh Pasal 26, dan PPh Pasal 4 ayat (2). 
Penghasilan yang diperoleh atas kegiatan usaha badan akan dikenai pajak 
penghasilan badan. Adapun perhitungan untuk mengetahui jumlah pajak 
penghasilan badan yang terutang salah satunya diatur dalam Peraturan Pemerintah 
No. 23 Tahun 2018 (PP 23/2018) yakni tentang Pajak Penghasilan atas 
Penghasilan dari usaha yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak Badan yang 
memiliki peredaran bruto tertentu. 
CV. Green House adalah perusahaan yang bergerak di bidang usaha dan 
kegiatan. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan perdagangan atas supplier 
makanan berat dan ringan atau bisa juga disebut usaha cathering professional. 
Perusahaan tersebut adalah perusahaan yang harus rutin membayar pajak 
terkhusus pajak badan, yaitu PPh Final Pasal 4 ayat (2). 
Lokasi penelitian dan pengambilan data yang akan dilakukan penulis 
berlokasi di CV. Green House Dumai Timur dan data yang diperlukan penulis 
untuk melakukan penelitian adalah Laporan Keuangan perusahaan, Surat 
Pemberitahuan (SPT) Masa dan Surat Setoran Pajak (SSP) dari perusahaan 
tersebut untuk tahun 2019 jika perusahaan bersedia memberikan. 
Berdasarkan uraian di atas, Penulis memilih CV. Green House sebagai 
tempat analisis laporan dikarenakan badan usaha tersebut merupakan badan yang 




badan usaha tersebut memiliki kegiatan yang sesuai dengan administrasi 
perpajakan yang berhubungan dekat dengan ilmu yang telah di peroleh penulis 
selama di bangku kuliah. Berdasarkan latar belakangnya badan usaha ini juga 
melaporkan pelaporan pajak penghasilan pasal 4 ayat (2) oleh Badan pada setiap 
bulannya karena Badan Usaha tersebut memenuhi syarat menjadi objek PPh Final 
pasal 4 ayat (2). Banyak orang yang masih belum mengetahui bagaimana 
perhitungan pajak penghasilan badan di perusahaan, terkhusus pada perhitungan 
PPh Final ini, Untuk itu penulis menentukan judul yaitu; “Sistem perhitungan 
dan pelaporan PPh Pasal 4 ayat 2 BadanCV. Green House Dumai”. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Topik yang penulis bahas pada Tugas Akhir ini perlu diberikan rumusan 
masalah agar lebih memudahkan dan tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
menjawab permasalahannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
penulis jelaskan dapat diketahui bahwa betapa pentingnya perhitungan pajak 
penghasilan dalam suatu perusahaan, maka dari itu penulis harus memberikan 
beberapa rumusan sebagai pertanyaan dalam Tugas Akhir ini. Berikut rumusan 
masalah dari makalah ini, yaitu: 
1. Bagaimana sistem perhitungan PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan yang 
diterapkan oleh CV. Green House Dumai? 
2. Bagaimana sistem pelaporan PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan yang 
diterapkan oleh CV. Green House Dumai? 
3. Apa saja hambatan yang terjadi dan dampak hambatan tersebut dalam 
pelaksanaan pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan 




4. Apa saja upaya dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan yang diterapkan 
oleh CV. Green House Dumai? 
 
1.3. Tujuan Dan Manfaat 
1.3.1. Tujuan Laporan Tugas Akhir 
Adapun tujuan dari analisis yang dilakukan pada program D3 Administrasi 
Perpajakan secara umum yang berkaitan dengan misi yang telah ditetapkan yaitu 
menyelenggarakan pendidikan dalam bidang ilmu dan Praktik Perpajakan yang 
mengacu pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebutuhan 
dalam pasar kerja. Namun tujuan yang diharapkan tercapai dalam kegiatan ini 
pada program D3 Administrasi Perpajakan secara khusus adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui bagaimana sistem perhitungan PPh Final Pasal 4 ayat (2) 
Badan yang diterapkan oleh CV. Green House Dumai. 
b. Untuk mengetahui bagaimana sistem pelaporan dan penyetoran PPh Final 
pasal 4 ayat (2) Badan pada CV. Green House Dumai. 
c. Untuk Mengetahui apa saja hambatan yang terjadi dan dampak hambatan 
tersebut dalam pelaksanaan pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 
ayat (2) Badan yang diterapkan oleh CV. Green House Dumai. 
d. Untuk dapat mengatasi permasalahan dengan upaya terkait hambatan yang 
terjadi dalam proses pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) 




1.3.2. Manfaat Penulisan 
a. Bagi penulis, Menambah dan memperkaya ilmu yang dapat direalisasikan 
untuk penerapan Pajak Penghasilan Final Pasal 4 ayat (2) Badan terhadap 
CV. Green House Dumai. 
b. Bagi perusahaan, Dengan adanya penerapan Pajak Penghasilan Final Pasal 4 
ayat (2) Badan ini dapat membantu CV. Green House untuk melaporkan 
pajaknya ke pihak berwajib dengan tertib dan lebih teliti. 
c. Bagi Universitas, Terjalinnya kerjasama bilateral antara universitas dengan 
instansi serta memperluas pengenalan dalam dunia kerja.  
 
1.4. Metode Penelitian 
1. Lokasi penelitian  
CV. Green House Dumai  beralamat di Jalan Baru, Kelurahan Jaya Mukti, 
Kecamatan Dumai Timur, Provinsi Riau. 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan April sampai dengan bulan Juni 2021. 
3. Jenis dan sumber data  
a. Data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber aslinya berupa wawancara, pendapat, maupun kejadian yang ada 
pada tempat penelitian. 
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari CV. Green House 




4. Metode pengumpulan data  
a. Wawancara 
Yaitu dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan pada pihak 
pihak yang berkepentingan terhadap masalah yang diteliti. 
b. Studi Pustaka 
Yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan buku, 
internet, catatan dan referensi yang berhubungan dengan laporan Tugas 
Akhir ini. 
c. Observasi  
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dengan cara 
mengamati langsung terhadap objek yang menjadi tujuan penulis di CV. 
Green House Dumai. 
d. Analisis Data 
Penulis menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan 
penjelasan yang bersifat kualitatif yakni metode deskriptif berdasarkan 
data yang telah di dapat pada tempat penelitian. 
 
1.4. Sistematika Penulisan  
Sistematika tugas akhir merupakan garis besar penyusunan yang bertujuan 
untuk mempermudah jalan pikiran dalam memahami keseluruhan tugas akhir 
yaitu sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN  
  Bab ini berisikan latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, metode 




BAB 2 : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
  Bab ini menjelaskan deskripsi atau gambaran umum pada CV. Green 
House Dumai yakni mengenai sejarah singkat CV. Green House 
Dumai, Visi dan Misi CV. Green House, Struktur Organisasi CV. 
Green House, dan Uraian Tugas (Job Description) dari CV. Green 
House Dumai. 
BAB 3 : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  
  Bab ini berisi uraian teori mengenai Pajak secara umum serta 
penjelasan mengenai PPh pasal 4 ayat (2) Badan. 
BAB 4 : PENUTUP 
  Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
2.1. Sejarah Singkat CV. Green House Dumai 
CV. Green House adalah salah satu usaha yang bergerak di bidang 
supplier makanan berat dan ringan atau bisa juga disebut usaha cathering 
profesional. 
CV. Green House di dirikan pada tanggal 01 Januari 2014 oleh Ibu Vivin 
Rosmawati bersama suaminya Bapak Ilyas di kota Dumai Riau. Pada awalnya 
usaha ini di mulai dari usaha kecil-kecilan dan mengandalkan peralatan yang 
seadanya, dimana masih belum banyak institusi ataupun perorangan yang 
menggunakan jasa cathering ini. Dan seiring berjalannya waktu dengan usaha 
keras yang dilakukan oleh Ibu Vivin akhirnya cathering ini membuahkan bukti 
yang hasilnya sangat memuaskan banyak pelanggan, sehingga usaha ini pun terus 
berkembang dan telah resmi menjadi Perseroan Komanditer (CV) di tahun 2019. 
Dengan modal tekad keberanian dan bukti yang kuat dari hasil usaha tersebut, Ibu 
Vivin memilih untuk mengikuti Tender Supplier Snack yang di adakan oleh pihak 
PT. Pertamina untuk mengisi supplier makanan ke anak perusahaan Pertamina 
yaitu PTC Kota Dumai. Dengan riwayat kinerja yang baik akhirnya Ibu Vivin 
berhasil memenangkan Tender tersebut. Dan sampai pada saat ini CV. Green 
House dipercayai untuk mensuplai snack ke PTC Pertamina Dumai. 
Selain itu CV. Green House juga secara bertahap terus berkembang di 
bidang catheringnya dengan tujuan utama memberikan pelayanan terbaik dan 




pengalaman di bidang jasa boga selama kurang lebih 7 tahun pelayanan cathering 
oleh CV. Gren House di dukung oleh cita rasanya yang sangat menggiurkan orang 
awam karena pemilihan bahan dasarnya yang mengutamakan rempah - rempah 
pilihan yang berkualitas hingga pengolahan produk agar menjadi sajian yang 
terbaik. 
 
2.2. Visi dan Misi CV. Green House Dumai 
 Sebagai suatu usaha bisnis, sebuah usaha cathering juga harus memiliki 
visi dan misi sebagai acuan untuk menjalankan fungsi dan tugasnya agar 
tujuannya tercapai. Visi merupakan keinginan perusahaan yang bersifat ideal yang 
dirumuskan secara seksama, yang menentukan arah atau keadaan masa depan 
usaha. Misi merupakan perwujudan dari visi perusahaan. Keduanya merupakan 
acuan utama dari segala perubahan yang terjadi dalam suatu perusahaan. Adapun 
visi dan misi usaha cathering yang terdapat dalam profil CV. Green House adalah 
sebagai berikut: 
2.2.1. Visi CV. Green House Dumai 
 Menjadi bisnis cathering terpercaya dalam menjalankan permintaan, 
keinginan, dan harapan pelanggan untuk menghasilkan kepuasan rasa dan layanan 
yang menegakkan dan menjujung tinggi bahwa konsumen adalah raja. 
2.2.2. Misi CV. Green House Dumai 
 Meningkatkan profesionalisme, produktifitas dan efisiensi dalam 
memproduksi untuk mencapai kepuasan pelanggan. Antara lain melalui ketepatan 
waktu, pelayanan prima, dan penyediaan makanan yang berkulitas, sehat, 




jangka panjang dengan pelanggan sebagai salah satu keunggulan bersaing, serta 
mempertahankan kualitas produksi sebagai supplier makanan berat maupun 
makanan ringan kepada perorangan maupun institusi yang sudah ada. 
Maksud dan tujuan dari CV. Green House ini adalah: 
Jasa Boga untuk Suatu Event tertentu (Event Cathering), kelompok ini 
mencakup penyediaan jasa makanan atas dasar kontrak perjanjian dengan 
pelanggan, lokasi ditentukan oleh pelanggan untuk suatu even tertentu. Kelompok 
ini mencakup usaha jasa makanan jadi (siap dikonsumsi) yang terselenggara 
melalui pesanan-pesanan untuk kantor, perayaan, pesta, seminar, rapat dan 
sejenisnya. Biasanya makanan jadi yang dipesan diantar ke tempat kerja, pesta, 
seminar, rapat dan sejenisnya berikut pramusaji yang akan melayani tamu-
tamu/peserta seminar atau rapat pada saat pesta/seminar berlangsung. 
 
2.3. Analisis SWOT yang menjadi dasar pada Misi CV. Green House 
Analisis SWOT adalah metode yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan ancaman 
(threats) dalam suatu proyek atau spekulasi bisnis. Proses ini melibatkan 
penentuan tujuan yang spesifik dari bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor 
internal dan eksternal yang mendukung. Analisis SWOT juga merupakan salah 
satu model analisis lingkungan perusahaan yang berfungsi untuk menjelaskan 
pertanyaan dimana posisi perusahaan sekarang, serta menjelaskan strategi apa 






Berikut adalah analisis SWOT dari usaha jasa catering oleh CV. Green House: 
Analisis STRENGTH (S) 
 Mengutamakan kebersihan dan kesehatan. 
 Diskon harga pada bulan tertentu. 
 Memjaga kesegaran bahan baku makanan 
 Banyak pilihan menu 
 Pelayanan yang memuaskan 
 Harga sesuai keinginan konsumen 
 Layanan pesan antar 
 Makanannya memiliki cita rasa khas tersendiri 
Analisis WEAKNESS (W) 
 Persaingan dengan rumah makan yang ada di sekitar area usaha catering 
makanan tidak tahan lama. 
 Jika pelanggan tidak marasa puas dengan yang kita sajikan maka kita akan 
kehilangan pelanggan. 
 Hambatan dalam tenaga kerja yang ulet 
Analisis OPPORTUNITY (O) 
 Lebih banyak memiliki pelanggan tetap. 
 Dengan harga yang cukup murah dapat menarik minat konsumen. 
 Usaha cepat meningkat karena pendapatan bisa diperkirakan dari jumlah 
pelanggan tetap. 





Analisis THREAT (T) 
 Hambatan mencari pelanggan tetap. 
 Persaingan usaha yang sejenis. 
 Selera konsumen variatif 
 Harga katering competiter  bersaing 
 Packaging kompetiter lain yang lebih menarik 
 
2.4. Struktur Organisasi CV. Green House Dumai 
 Suatu organisasi dapat berjalan dengan baik dan teratur yaitu dengan 
menyusun Job Description (uraian tugas) dan setiap pemegang jabatan dapat 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.  
 CV. Green House Dumai dipimpin, diusahakan dan diwakili oleh dan atas 
kebijaksanaan pengurus persero komanditer, yaitu penghadap Nyonya Vivin 
Rosmawati dengan jabatan selaku Direktur, yang diwajibkan menanggung segala 
kewajiban-kewajiban hutang hutang dan beban-beban perseroan dengan segala 
harta kekayaannya, bertanggung jawab, berhak dan berkuasa mewakili perseroan 
dimanapun juga, baik di dalam maupun di luar Pengadilan, mengikat orang lain 
dengan perseroan atau sebaliknya, dan dalam menjalankan pekerjaan. 
 Direktur berhak dan berkuasa mewakili perseroan dimanapun juga baik di 
dalam maupun di luar pengadilan, mengikat perseroan dengan pihak lain atau 
sebaliknya dan di dalam menjalankan pekerjaan itu ia berhak melakukan untuk 
dan atas nama perseroan dan segala tindakan pengurus dan segala tindakan 





 Direktur dengan tidak mengurangi tanggung jawabnya berhak pula 
mengangkat seorang atau lebih sebagai KUASA untuk mewakili perseroan dan 
memberikan secara tertulis kepada mereka kekuasaan-kekuasaan tertentu 
demikian pula mencabut kembali kekuasaan-kekuasaan itu, untuk tindakan 
pengurus dan tindakan pemilikan. 
 Adapun bagian/ unit kerja CV. Green House Dumai adalah sebagai 
berikut: 
1. Komisaris Perusahaan 
2. Direktur 
3. Sekretaris  
4. Admin Perusahaan 
5. Driver  





Bagan 2.1. Struktur Organisasi CV. Green House Dumai 
  
 




   
                                                                                                            
                                                                                                                                                                         
 
Sumber: Struktur Organisasi CV. Green House: 2016. 
 
2.5. Uraian Tugas (Job Description) CV. Green House Dumai 
 Adapun Uraian Tugas dari setiap bagian/ unit kerja yang dilaksanakan dari 
setiap jabatan, ialah sebagai berikut: 
1. Komisaris Perusahaan 
Penghadap Tuan Ilyas selaku Komisaris Perusahaan selaku pemilik CV. 
Green House yang hanya turut bertanggung jawab hingga jumlah pemasukannya 
dalam perseroan. Persero Pengurus berwenang dan berkewajiban untuk dapat 
diberi gaji bulanan yang besarnya akan ditetapkan oleh para persero bersama dan 
dapat dirubah oleh mereka menurut keadaan. Dalam buku-buku perseroan gaji-
gaji dan pengeluaran-pengeluaran lainnya untuk kepentingan perseroan akan 












Menanggung segala kewajiban-kewajiban hutang hutang dan beban-beban 
perseroan dengan segala harta kekayaannya, bertanggung jawab, berhak dan 
berkuasa mewakili perseroan dimanapun juga, baik di dalam maupun di luar 
Pengadilan, mengikat orang lain dengan perseroan atau sebaliknya, dan dalam 
menjalankan pekerjaan. 
3. Sekretaris  
Melaksanakan tugas-tugas kesekretariatan terutama yang bersifat 
kompleks dan rahasia melakukan tugas-tugas kesekretariatan untuk mendukung 
tugas atau pekerjaan sehari-hari Direktur dan melengkapi dokumen kebutuhan 
import dan memperosesnya. 
4. Admin Perusahaan 
Melayani masalah kebutuhan atau sumber daya yang dibutuhkan karyawan 
untuk bekerja dan melakukan perekapan data mngelola dokumen dan 
menyimpannya secara terstruktur. 
5. Driver 
Membantu Operasional dengan cara melakukan pengiriman pesanan atau 
delivery dan mengerjakan laporan aktivitas setelah selesai pengantaran. 
6. Kitchen Helper 
Orang yang tugasnya membuat resep menentukan dan menakar bahan 
bahan masakan, memasak, juga menyajikan suatu hidangan yang enak rasanya 
terlihat indah dan layak untuk dibayar serta mempersiapkan menu masakan yang 






4.1. KESIMPULAN  
4.1.1. Sistem Perhitungan PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan CV. Green House 
Dumai 
Pada umumnya sistem perhitungan PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan yang 
dilakukan CV. Green house sudah sesuai dengan ketentuan Pajak Penghasilan 
Final Badan yakni dengan tarif 0,5% sesuai dengan PP No. 23 Tahun 2018. CV. 
Green House sudah terdaftar sebagai Wajib Pajak Badan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak di Kantor Pelayanan Pajak kota Dumai yang bertanggung jawab untuk 
melakukan penyetoran dan pelaporan pajak yang salah satunya meliputi pajak 
penghasilan Final Pasal 4 ayat (2). Hal ini dikarenakan CV. Green House adalah 
perusahaan yang memiliki omset perbulan mencapai 30.000.000 - 40.000.000 
pada setiap bulannya dan memiliki penghasilan bruto tertentu kurang dari Rp. 4,8 
miliar dalam setahun sesuai dengan PP No. 2 Tahun 2018 serta mempunyai 7 
orang karyawan tetap, tentunya CV. Green House sudah wajib untuk melakukan 
pelaporan dan penyetoran PPh Finalnya tersebut. Berdasarkan dengan analisa 
yang telah dilakukan, pemotongan PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan oleh CV. 
Green House pada setiap bulannya atau dalam masing-masing masa pajak 
mengalami jumlah setor yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan omset yang 
diterima oleh CV. Green House pada setiap bulannya tidak tetap atau selalu 
mengalami grafik yang berubah – ubah, yaknI dikurangi 0,5% dari omset yang di 




atas penghasilan bruto setahun yang dimiliki perusahaan untuk disetor saat 
penyetoran, maka pembayaran yang harus dilakukan dalam penyetoran PPh Final 
Pasal 4 ayat (2) Badan yang dilakukan oleh CV. Green house disetor dengan 
nominal yang berbeda dalam setiap bulannya setelah dikalikan dengan tarif 0,5% 
sesuai dengan PP No. 23/2018. 
4.1.2. Sistem Pelaporan dan Penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan 
CV. Green House Dumai. 
CV. Green House berkewajiban untuk menghitung PPh Final Pasal 4 ayat 
(2) ini sesuai tarif PP No. 23 Tahun 2018 pada setiap bulannya dengan 
menggunakan sistem Witholding Tax, yang artinya perhitungan dan nominal yang 
harus disetor dan dilaporkan ke Kantor Pelayanan Pajak sudah ditentukan oleh 
pihak DJP sendiri sesuai dengan tarif 0,5% yang telah dikalikan dengan jumlah 
bruto tertentu. CV. Green House wajib melakukan pelaporan dan penyetoran 
pajaknya yakni PPh Final Pasal 4 ayat (2) paling lambat tanggal 15 pada bulan 
berikutnya setelah Masa Pajak berakhir dengan melakukan penyampaian SPT 
Masa PPh Final melalui lapor pajak online sesuai dengan prosedur yang telah 
ditetapkan PMK Nomor 9/PMK03/2018 melalui e-Filling. Oleh karena itu ketika 
akan melakukan pelaporan SPT Masa PPh Final oleh Wajib Pajak Badan secara 
online, maka suatu badan yang hendak melapor tersebut yakni seperti CV. Green 
House sendiri harus memiliki dan segera memiliki EFIN (Electronic Filing 




4.1.3. Hambatan serta dampak dari hambatan tersebut yang terjadi dalam 
pelaksanaan pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) CV. 
Green House 
Ketidakpatuhan CV. Green House disebabkan oleh kelalaian perusahaan 
yang terjadi secara berulang – ulang dalam penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) 
yang terutang. Yang kemudian berakibat terhadap pelaporannya yang tidak 
dilanjutkan pada pembayaran berikutnya yang semestinya. Pada bulan Maret dan 
2 bulan setelahnya perusahaan terlambat dalam melaporkan pembayaran PPh 
Final. Dari kesalahan tersebut secara otomatis perusahaan juga sudah tidak 
melanjutkan penyetoran dan pelaporan PPh Final terhutangnya setelah 5 bulan 
awal pada saat CV. Green House terdaftar sebagai Wajib Pajak Badan PPh Final 
Pasal 4 ayat (2) di tahun 2019 sampai dengan tahun seakarang. Terlambat setor 
CV. Green House tersebut mengakibatkan timbulnya sanksi dan denda sesuai 
dengan peraturan perpajakan yang berlaku. Dan sanksi serta denda tersebut terus 
berjalan dan bertambah dikarenakan CV. Green House tidak melanjutkan 
pembayaran PPh Final Pasal 4 ayat (2) tersebut sampai sekarang. 
4.1.4. Upaya dalam mengatasi hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pelaporan dan penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) Badan CV. Green 
House Dumai  
Dengan beberapa hambatan yang telah terjadi di CV. Green House 
mengenai ketidakpatuhan dan kurangnya memperhatikan dalam pelaporan dan 
penyetoran PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas Wajib Pajak Badan CV. Green house 




yang harus dilakukan CV. Green House adalah melakukan proses penyetoran dan 
pelaporan PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas Wajib Pajak Badan yang terutang 
dengan menggunakan sistem withholding tax yang sudah jelas mempermudah 
perusahaan dalam perhitungan pajaknya yang sesuai dengan undang - undang 
perpajakan yang berlaku dengan mempertahankan kedisiplinan pembayarannya 
serta lebih meningkatkan kepatuhan baik dalam pembayaran maupun pelaporan 
PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas Wajib Badan oleh CV. Green House. Karena 
secara umum CV. Green House sudah terdaftar dalam Wajib Pajak Badan yang 
memenuhi persyaratan sebagai Badan Usaha yang wajib menyetorkan PPh Final 
pasal 4 ayat (2) ini sesuai tarif PP No. 23/2018. Upaya selanjutnya CV. Green 
House juga harus lebih update dalam mengelola informasi – informasi mengenai 
Undang-Undang maupun peraturan perpajakan yang terbaru, untuk menghindari 
terjadinya kesalalaian dalam pembayaran pajak terhutang, sehingga CV. Green 
House tidak lagi menganggap remeh mengenai pelaporan dan penyetoran SPT 
Masa PPh Final atas Wajib Pajak Badan melalui e-Filling yang sudah dipermudah 
secara online tersebut dengan menggunakan sistem withholding tax.  
4.2. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa yang telah dilakukan oleh penulis, 
bahwa persepsi manfaat dan kemudahan e-Filling dalam penyampaian SPT Masa 
secara indikator sudah sangat mempermudah wajib pajak terutama wajib pajak 
badan di bidang usaha yakni seperti CV. Green House sendiri. Terkhusus dalam 
pembayaran PPh Final Pasal 4 ayat (2) dengan menggunakan sistem 




tersebut telah mempermudah Wajib Pajak Badan untuk membayar dan 
menyetorkan pajaknya, sehingga perusahaan tidak harus kesulitan lagi dalam 
menghitung pajaknya dan harus mencari rumus yang tepat karena perhitungan 
telah diserahkan kepada pihak DJP sendir. Namun kemudahan ini tampaknya 
membuat CV. Green House menjadi lebih berleha dan tidak sigap serta menjadi 
tidak teliti dan berujung kurang memperhatikan dalam melaporkan dan 
menyetorkan SPT nya mengenai PPh Final Pasal 4 ayat (2) atas Wajib Pajak 
Badan usaha yang diterapkan oleh CV. Green House. 
Menurut penulis sendiri upaya yang sudah ada sangatlah penting dan 
berpengaruh besar untuk mengatasi hambatan – hambatan perusahaan dalam 
perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak badannya terkhusus PPh Final atas 
Wajib Pajak Badan oleh CV. Green House. Untuk itu sangatlah perlu untuk CV. 
Green House melakukan upaya – upaya yang telah tertera dan yang diberikan oleh 
penulis agar tidak terjadi lagi hambatan – hambatan yang sudah ada diperusahaan 
yang dapat merugikan perusahaan. 
Seperti yang kita ketahui negara kita Indonesia ini tidak akan lepas dari 
yang namanya membayar pajak, apalagi untuk badan usaha yang sangat banyak 
berdiri di tanah air kita ini. Untuk itu perlu adanya kesadaran bagi kita masing- 
masing pribadi menanamkan kedisiplinan dalam membayar pajak yang sudah 
jelas kita ketahui bahwa pembayaran tersebut juga berguna untuk diberikan 
kepada negara kita sendiri agar bisa memfasilitasi dengan layak kepada rakyatnya 
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Hasil Wawancara Dengan  Admin CV. Green House 
Hari/Tanggal : Senin, 12 April 
Jam  : 10.00 – 11.00 
Narasumber  : Bagus Hadi Cahyo 
Pertanyaan: 
1. PPh Final Pasal 4 ayat (2)  itu tentang apa? 
2. Siapa saja yang memiliki kewajiban untuk melakukan penyetoran PPh 
Final Pasal 4 ayat (2) dengan tarif yang sesuai pada PP 23/2018 tersebut? 
3. Berapakah jangka waktu pada penggunaan tarif PPh Final 0,5% ini? 
4. Sejak kapan Jangka waktu penggunaan tarif PPh Final 0,5% bagi Wajib 
Pajak tersebut?? 
5. Berdasarkan yang saya pelajari dan baca bahwa PPh Final dengan tarif 
0,5% yang sekarang ini bahwa sudah diturunkan dari tarif yang 
sebelumnya? 
6. Apakah administrasi untuk wajib pajak perusahaan ini terdata secara 
lengkap? Ada arsip tersendiri atau pembukuan ringan tentang wajib pajak 
perusahaan? Atau hanya tersimpan di laptop/computer saja? 
7. Apabila perusahaan tidak meneruskan kewajiban dalam menyetor PPh 
Final ini, sanksi apa sajakah yang harusnya di terima dan sanksi apa saja 
yang sudah di dapat oleh perusahaan? 
8. Apakah pihak KPP mengirim surat/email kepada perusahaan di setiap 




9. Apakah pihak KPP mengirim surat/email kepada perusahaan pada saat 
perusahaan melewatkan kewajiban dalam menyetor PPh Final ini? 
10. Apakah menurut pihak perusahaan bahwa dalam penyetoran PPh Final ini 
sulit? 
11. Kedepannya apakah perusahaan akan melanjutkan pembayaran PPh Final 
yang telah tertinggal? 
Jawaban: 
1. Jawaban: PPh Final Pasal 4 ayat (2) adalah pajak yang dikenakan pada wajib 
pajak badan maupun wajib pajak pribadi atas beberapa jenis penghasilan 
tertentu dan pembayarannya dibayarkan secara final pada setiap bulannya, 
pajak final disini memiliki arti bahwa pajak yang tidak dapat di kreditkan lagi 
atau tidak dapat dikurangi dengan pengurangan yang lain-lain lagi. dan 
tujuannya untuk meringankan beban Wajib Pajak sehingga tetap dapat 
memenuhi kewajibannya. Namun ketentuan dalam PPh Final Pasal 4 ayat (2) 
adalah Wajib Pajak Badan yang memiliki usaha atau bisnis dan menerima 
penghasilan bruto tertentu harus membayar Pajak Final tiap bulannya dengan 
tarif 0,5% sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2018. 
2. Jawaban: Tarif PPh Final PP 23 Tahun 2018 ini berlaku bagi WP Orang 
Pribadi yang melakukan kegiatan usaha, dan WP Badan berbentuk koperasi, 
Persekutuan Komanditer (CV/Commanditaire Vennootschap), Firma, atau 
Perseroan Terbatas yang memiliki atau memperoleh penghasilan dengan 





3. Jawaban: Sesuai Pasal 5 ayat (1) PP 23/2018, Jangka waktu tertentu 
pengenaan PPh bersifat Final dengan tarif 0,5% ini paling lama 7 tahun untuk 
Orang Pribadi, 4 tahun untuk WP Badan berbentuk Koperasi, CV, atau Firma. 
4. Jawaban: Sejak Tahun Pajak WP terdaftar bagi WP yang terdaftar sejak 
berlakunya PP tersebut, dan Seajak tahun pajak berlakunya PP tersebut bagi 
WP yang telah terdaftar sebelum berlakunya PP ini. 
5. Jawaban: Benar, Karena pada awalnya tarif PPh Final untuk Badan Usaha dan 
UMKM ini sebesar 1%. Hal ini di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 46 
Tahun 2013. Kemudian tariff PPh Final turun menjadi 0,5% melalui Peraturan 
Pemerintah Pengganti yakni PP 23 Tahun 2018 yang berlaku sejak 1 Juli 
2018. 
6. Jawaban: Administrasi untuk Wajib Pajak diperusahaan kami terdata secara 
lengkap dan tersimpan dalam dokumen tentang pembukuan peruahaan. Juga 
ada staff Accounting khusus yang bertugas untuk menghandle berkas-berkas 
Wajib Pajak Perusahaan. 
7. Jawaban: Terdapat sanksi apabila Wajib Pajak terlambat melakukan 
pembayaran PPh Final ini yaitu akan dikenai bunga sebesar 2% perbulan yang 
dihitung dari tanggal jatuh tempo hingga tanggal pembayaran. Sementara 
sanksi keterlambatan menyampaikan SPT Masa PPh Final adalah dikenakan 
denda administrasi sebesar 100.000.  
Perusahaan kami sudah pernah mendapatkan dua sanksi tersebut. 





9. Jawaban: Pihak KPP tidak pernah mengirimi surat/email kepada perusahaan 
kami. Kami hanya mendapatkan pemberitahuan melalui nomor telepon 
perusahaan. 
10. Jawaban: Untuk saat ini mungkin memang agak sulit, karena perusaan kami 
belum memiliki staff yang benar-benar berkompeten dibidang perpajakan. 
11. Jawaban: Iya tentunya, kami akan melanjutkan pembayaran PPh Final ini dan 
Wajib Pajak lainnya. Jika kami sudah menemukan staff yang benar-benar 
berkompeten kami akan menyelesaikan semua masalah Wajib Pajak yang 
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